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Pendidikan merupakan suatujproses membentuk karaktef'diti, mengubah
sikap dan meningkatkan keilmuan se€sgorang dan kelompoksfenjadi lebih baik.
Tujuan dari pendidikan adalah guntuks meningkatkan keéfhampuan diri dan
bermanfaat bagi lingkungangiSeKitarnya dengan keahlighwyang dimilikinya.
Sebagai seorang sosiolog Muslim, Ibnu Khaldun ménawarkan suatu konsep yang
dapat menjawab permasalahan .tersebut. Olch™kargna’ itu, fekusydisertasi ini
adalah bagaimana kgnsep’ Pendidikan kemasya?tan yang ditawarkan Ibnu
Khaldun memberikafik dampak positif pada®perkembangan, peserta didik dan
lingkungan masyarak 3tfyia. (

Posisi disertasi 11 Wndukung pendﬁémya Franz Rozenthal yang
mengatakan bahwa Ibnu Khal termasuk/ tokoh sosiologi pendidikan yang
menggabungkan pendidikan,_ déngan®¥ fenomena kemasyarakatan. Metode
penelitian ini bersifdt kualitatif d&an pendekatan kepustakaan (Zibrary
research) dengan analisis hermeuneti®melalui dua cara, memperlakukan teks itu
sesuai dengan astiny#éin mendifit a kel if¥SiPnetasi tefhadap teks agar ditemukan
relevansinyal’ SumbefSt amaytulisaniini adalabiNkit ab®\/ugaddimah, Al-Ibrar wa
Diwan ATMubtada fwe\ Al-KBabat i AyyemalbAliArab wa Al-Ajam wa al-
Barbag, ‘dan sumber%yang digfngcapirelevaiidengan penemuan konsep
perididikan kemasyarakatams

Disertasi ini menemukan bahwa konsep pendidikan kemasyarakatan
Ibnu Khaldun dalam kitab Mugaddimah Ibn Khaldun adalah penguasaan malakah
al-ijtima‘iyyah. Konsep ini lebih dari sekedar ranah afektif (khulugiyyah),
psikomotorik (7jtihadiyah), dan kognitif (fikriyyah) yang menjadi dasar
pendidikan, melainkan lebih pada penguasaan jiwa-mental (ruhiyyah),
kemampuan (malakah) dan kemauvan (fitriyyah) peserta didik untuk
mengembangkan ilmu pengetahuannya ketika berada di masyarakat. Konsep ini
muncul dari perpaduan antara hubungan manusia, pendidikan dan lingkungan.
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Disertasi ini juga menemukan beberapa temuan dalam pendidikan Islam.
Pertama, teori pendidikan harus adaptable terhadap perubahan struktur di
lingkungan sosial dan masyarakat, kemampuan tersebut dapat dicapai melalui
perpaduan pendidikan agliyah-nagliyvah dan penguasaan keahlian. Kedua,
Tawaran pendidikan sof# ski//Tbnu Khaldun melalui pendidikan dasar dan vokasi,
dan penguasaan hard skill dengan berbagai pendidikan keahlian untuk
meningkatkan taraf ekonomi hidupnya. Ketiga, Pendidikan Islam juga harus
memiliki nilai adab dan berkarakter terhadap jiwa pengajar dan fitrah peserta
didik agar tercapai malakah pembelajarannva. Keempat, tujuan pendidikan
kemasyarakatan Ibnu Khaldun mengarah pada pembentukan karakt€k peserta
didik yang meliputi aspek pendidikan agama dan sains, akhlak, setta Kemampuan
bersosial masyarakat.

Konsep pembelajaran Ibnu “Khaldun cenderting bersifat reaksi
rekonstruksi terhadap metodologi pembelajatan. Péodekatan yangydilakukan Ibnu
khaldun adalah bersifatfrelativistik; temporalisti ' materidlistik\berdasarkan
individu, ashabiyah, jsosial masyarakat, 'dan peradablan yang(saling berkaitan
dalam mengembangk@a pendidikan dan manfaat’ gételahnya» Adapun filosofi
pendidikan kemasyarakatam.Ibnu Khaldun adalah#b@8aimana cara berpikir cepat
untuk merespon semua pegubahian,dan perkefbaggan dalam kehidupan. Temuan
selanjutnya dari disertasi 1M @daleh gbalwa filosofi pemikiran pendidikan
kemasyarakatan terdiri dari dud@hall perfama, menguasai ideologi Islam
sebagaimana diilustrasikan /dataniSal8@ur'an dan Sunnah; dan kedua, pola
keseimbangan terhadaphcealitas bar@gg@ngyselalu muncul di masyarakat. Realitas

abamddilsuatu Masyarakat ataupun negara.

baru tersebut di/bgixah naunin i(ﬁologi pendidikan Islam dan sains untuk
meningkatkap'kehidupan diri dafhpcta
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Education is a process to build human’s characters, change the behaviors
and enhance the knowledge of individual or group. The purpose of edu€ation is to
improve someone’s ability which is bebeficial to the environment, /A% a Muslim
sociologist, Ibn Khaldun proposedia’€oncept that can answes the problems.
Therefore, the focus of this dissertation was about howsacomumiunity education
concept from Ibn Khaldunggave positiveiimpaet to=the\§tudents’ development

and society. - \

The purposg "of this. .dissertatign Waan order M6 stpport Franz
Rozenthal’s opinion Who thought that [bn Khaldun asfan ‘ediieational sociologist
who combined educatigfif@nd phenoménadin socigte @e method for this research
was qualitative library re§eatehethroughyhcufiéulietic analysis for exploring the
content of the book in two wa¥Sikteatin@ A cxts/as its originality and creating
interpretations toward the texts ingoEdet0O find the relevance. The main sources
of this writing were The Muqaddima}séll-lbmr wa Diwan Al-Mubtada wa Al-
Khabar fi Ayyamall Al ‘Arab wa 8EAjam wa al-Barbar, and other relevant
sources to Communi&based—educati%l coueept.

\

This, dissertation, foufit~"that commumity €ducation concept of Ibn
Khaldun/in Lhe/Mudaddim ah was the mastery ‘Ot malakah al-ijtima'iyyah. This
concept, was/ not onxlgout dffective domain (%@ uqgiyyah), psychomotoric
demain (#tihadiyah), and cognitive domaift” (fikriyyalt) which became the basic
of education, but also about the mastery of spirit and soul ruhiyyah), ability
(malakah) and willingness (7itriyyah) of the students in order to develop their
knowledge when they were in community. This concept was appeared from the
combination of human relationship, education and environment.

This dissertation also found some findings in Islamic education. First,
educational theory should be adaptable to the structural change of social and
community environment, which can be reached through the combination of
aqgliyvah-nagliyah education and mastery of skills. Second, Ibn Khaldun’s soft
skill education were through basic education and vocation, and mastering the
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hard skills through expertise education to enhance someone’s living standard.
Third, Islamic education must also have value and spirit to the characters of the
teachers and the students who were struggling to get knowledge and competence
for learning goals. Fourth, the goal for Ibn Khaldun’s community education was
character building for students including religious and science education aspects,
morals, and social community.

Educational concept from Ibn Khaldun tended to be reconstructive to
the teaching methodology. The Ibn Khaldun’s approach was relativistic,
temporalis, and materialistic based on the individual, ashabiyah,social
community, and civilization that correlated to each other\|if~developing
education and following benefits. Earthermore, the social-gommunity-education
philosophy of Ibn Khaldun was_about how to think fast,to respond all changes
and developments in life. Next finding "of this dissertation was philosophy of
social community education could be divided iito two things: first, Islamic
ideology as illustratedfin The Holy Quran and
pattern of new realitywhich always appeaﬁiin the®cammunity. The new reality

nhah; and secend, balance

was under Islamic i

gy in order to 36 a/stitabléfinterpretation to reform a

new individual and s mmunit specti prove a civilization in a

community or country.
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